STUDI ALASAN PENGAJUAN PERMOHONAN DISPENSASI
NIKAH DI PENGADILAN AGAMA JEPARA KELAS 1B
TAHUN 2018-2019

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjanan

Program Strata (S1) Dalam Ilmu Syari’ah

Disusun Oleh:

Putri Noor Rochmah
30501602815

PROGRAM STUDI AHWAL ASY-SYAKHSIYAH
JURUSAN SYARI’AH
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG
2020



ABSTRAK

PUTRI NOOR ROCHMAH : 30501602815. STUDI ALASAN PENGAJUAN
PERMOHONAN DISPENSASI NIKAH DI PENGADILAN AGAMA JEPARA
KELAS 1B TAHUN 2018-2019.

Dispensasi nikah merupakan pengecualian aturan atau hukum yang di berikan
kepada pemohon untuk melangsungkan pernikahan. Dalam penelitian ini peneliti
meneliti tentang alasan pengajuan permohonan dispensasi nikah di Pengadilan
Agama Jepara Kelas 1B pada Tahun 2018

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sifat deskriptif dan
ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang baik, dan jelas.

Dalam hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada beberapap alasan yang melatar
belakangi adanya permohonan dispensasi nikah yaitu sudah hamil duluan. Dan
menurut pertimbangan hukum, maka hakim dalam memberikan dispensasi nikah
yang terdapat pasal 7 ayat 2 Undang Undang No.1 Tahun 1974 tentang dalam hal
penyimpangan terhadap batas umur menikah dapat meminta dispensasi kepada
Pengadilan. Kekhawatiran orang tua yang sudah tidak dapat di tawar oleh Hakim.

Kata Kunci: Dispensasi nikah dan Perkawinan



ABSTRACT

Marriage dispensation is an exception to the rule or law given to the applicant to
get married. In this study, researchers examined the reasons for submitting a
marriage dispensation request at the Jepara Religious Court Class 1B in 2018

This type of research is field research. Descriptive nature and this is intended to
get a good, clear picture.

The results of this study indicate that there are a number of reasons behind the
existence of a marriage dispensation request that is already pregnant first. And
according to legal considerations, the judge in providing marriage dispensations
contained in article 7, paragraph 2 of Law No.1 of 1974 concerning irregularities
in the age limit of marriage can request dispensation from the court. Parents'
worries that the Judges cannot offer.

Keywords: Marriage and marriage dispensation
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MOTTO

Menjadi baik itu mudah yang sulit adalah menjaga kebaikan itu.
Hidup adalah belajar, berjuang, dan bertaqwa.
Kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda.

The word “Give Up” are for those who have fought to the very end !!!
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TRANSELITASI

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
< e T Te
& Sa g Es (de.ngan titik
diatas)
z Jim ] Te
Ha Ha (dengan titik
C H diatas
'C Kl Kh Ka dan Ha
N Dal D De
Zal . Zet (dengan titik
> V4 :
diatas)
3 - R Er
j Za z Zet
o Sin S Es
By Sym
A Sy Es dan ye
Sad S Es (dengan titik di
o2 : bawah)

Xi




" Dad De (dengan titik di
S D bawah)
Ta Te (dengan titik di
L 1 bawah)
. Za Zet (dengan titik
L 4 di bawah)
t ‘Ain ‘ apostrof terbalik
'C Gain G Ge
b Fa F Ef
8 Qof Q Qi
g Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
0 Nun N En
3 Wau W We
) Ha H Ha
. Hamzah ) Apostrof
&9 Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (*).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I |
! Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adanl
» Fathah dan Au AdanU
wau
Contoh:
Gaxl : kaifa Js2  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
B ;i | 16 fathahdan alif a a dan garis di
atau ya atas
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s kasrah dan ya i i dan garis di
atas

— dammah dan wau u u dan garis di
atas

Contoh:

e mata
=) rama
38 :gila
Oy yamutu
4. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JebYE iy, : raudah al-atfal
A=Wl ali: af-madinah al-fadilah

2

aalal . al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ¢ ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..
Contoh:

LS, : rabbana

L35 : pajjaina

G al-hagq
= al-hajj
e-u : nu‘ima
e ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
&le 1 ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
== :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J\(alif lam ma ‘aritah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
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g2 : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

FEFUE . al-zalzalah (az-zalzalah)
EHRER] : al-falsafah
S . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

O304 ¢ ta'muruna
¢3Wl : al-naw’

B

£is—4 @ syai’un
Sl umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

Al dinullah Al pillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:
Maacayicd hum f7 rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AZ/
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
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dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasgir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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